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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) peospelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual padairBakteri di MA Wahid
Hasyim kelas X A semester I; (2) peningkatan atd&visiswa dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual; (3pgleatan prestasi kognitif
siswa setelah diterapkan metquambelajaran dengan pendekatan kontekstual.

Desain penelitian ini adalah penelitian tindakarageClassroom Action
Research Subyek penelitian adalah siswa kelas X A MA Vdaltasyim
Condong Catur Yogyakarta tahun pelajaran 2009/20Ha yang dikumpulkan
berupa data hasil observasi yang meliputi datakpateaan proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, aktigiswa selama proses
pembelajaran dan diskusi, dan data prestasi kégmtva (C1, C2, C3, dan C4)
dengan menggunakan nilai hagite-test dan post-testpada tiap siklus. Data
aktivitas siswa yang diperoleh dianalisis secarskidgtif dengan memaparkan
persentase siswa yang meningkat pada masing-maspeds indikator. Sedangkan
data prestasi kognitif yang diperoleh dianalisisghn teknikeffect size

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kstiael dapat
terlaksana dengan baik di kelas X A MA Wahid Hasy®ondong Catur
Yogyakarta. Pelaksanaan pendekatan kontekstuaindaddajaran Biologi dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatkan pseg&ognitif siswa kelas X A
MA Wahid Hasyim Condong Catur Yogyakarta. Peningkabktivitas siswa
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang melakuksrelaspek yang menjadi
indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaP@mingkatan prestasi kognitif
siswa ditunjukkan dengan rerata nibme-testdanpos-testsiswa serta nilagffect
sizeyang dihasilkan pada tiap siklus.

Kata Kunci: Pembelajaran kontekstual, aktivitasaja| prestasi kognitif, MA
Wahid Hasyim, Biologi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untrkngkatkan
kualitas manusia dan di dalamnya terdapat interaktira pendidik dengan
anak didik (guru dan siswa). Interaksi edukatif ydarjadi memungkinkan
adanya perubahan pada anak didik ke arah yang hehjb. Interaksi ini
terjadi dalam proses pembelajaran.

Dalam standar proses pendidikan, pembelajaran aidesntuk
membelajarkan siswa. Artinya, sistem pembelajaraaneampatkan siswa
sebagai subjek belajar. Dengan kata lain, pemlalajalitekankan atau
berorientasi pada aktivitas siswa.

Berlakunya kurikulum yang baru yaitu Kurikulum Tkeg Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagai hasil pembaruan KurikuBerbasis Kompetensi
(KBK) juga menghendaki, suatu pembelajaran padardga tidak hanya
mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tejaga aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian materi pdsydgran tidak hanya
tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifatamafiein pemahaman, tetapi
juga tersusun atas materi yang kompleks yang mekarlanalisis, aplikasi,
dan sintesis. Untuk itu, guru harus bijaksana dal@@nentukan suatu model

sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondiaskyang kondusif agar



proses belajar mengajar dapat berlangsung sesusjamdetujuan yang
diharapkart.

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sbkopada
umumnya masih cenderung monoton dan tidak menidakdisi ini dapat
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adalatbglajaran di sekolah
khususnya sains, lebih menekankan pada aspek Kafgrigan menggunakan
hafalan dalam upaya menguasai ilmu pengetahuaniatéegyang banyak
dilakukan oleh siswa adalah mencatat dan mendeagarkpa yang
disampaikan oleh pengajar. Akibatnya siswa mergadif, kurang kreatif dan
kurang innovatif. Kondisi siswa ini, didukung denglaanyaknya guru yang
masih menerapkan metode konvensional seperti naskpah materi secara
abstrak, hafalan materi dan ceramah dengan komsindedu arah, dimana
yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangiswa biasanya hanya
memfokuskan penglihatan dan pendengaran. Kondisibplajaran seperti
inilah yang mengakibatkan kurang terbukanya wawagsargetahuan, sikap,
dan perilaku siswa, sehingga pembelajaran yanguditn kurang efektif dan
menjadikan siswa kurang aktif.

Berkenaan dengan permasalahan yang telah dikemukagaya yang
dapat ditempuh antara lain dengan membangun irsieaakara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru, serta interaksi antawasdengan lingkungan.
Selain upaya-upaya tersebut diperlukan juga suatdgkatan yang cocok

untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

1 Trianto,Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual figgcand Learning) di
Kelas(Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), him. 7-8



Dalam rangka mengembangkan kompetensi-kompeteswasimaka
pembelajaran yang sesuai adalah dengan mengadekamaparuan dengan
melakukan penerapan berbagai pendekatan pembealdjara yang sesuai
dengan perkembangan zaman serta mampu menjawahdantglobal.

Alternatif pendekatan yang banyak dikemukakan a#kinir ini
sebagai upaya pembaharuan pendidikan adalah pe¢adekambelajaran
secara kontekstual yang dikenal dengan pembelafaoatekstual Teaching
and Learning(CTL). Melalui pendekatan kontekstual ini siswdatapkan
mampu untuk meningkatkan aktivitas belajar dantpsedelajar khususnya
prestasi kognitif pada berbagai materi Biologi.

PembelajararContekstual Teachingnd Learning(CTL) merupakan
suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan antzaeri yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, d@ndorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dim#gikingengan
penerapannya dalam kehidupan mereka seharf-hari.

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim merupakan madrasalky yendiri di
bawah naungan Yayasan Wahid Hasyim dan Departergam& Madrasah
ini berlokasi di JI. Wahid Hasyim, Desa Gaten, Keatan Condong Catur,
Depok Sleman. Madrasah ini menggunakan kurikulunadarasi antara
Yayasan, Departemen Agama (Depag) dan Departemetidiean Nasional

(Depdiknas).

2 Trianto,Mendesain Pembelajaran Kontekstualm. 17.



Siswa kelas X A Madrasah Aliyah Wahid Hasyim sudalkup
mampu dalam memahami sebuah konsep dalam memp8iaagi. Namun
kegiatan pembelajaran masih kurang optimal, kasesaa terlihat kurang
bersemangat dalam menerima pelajaran, hal ini jdikkan oleh sikap siswa
yang kurang aktif. Siswa hanya aktif mencatat matelajaran yang ditulis
guru dipapan tulis, dan hanya menjawab pertanyaam guru apabila
ditunjuk. keberanian untuk mengajukan pendapatrgjraalam menjawab
pertanyaan masih ragu-ragu dan kurang jelas. Kagipembelajaran yang
tidak menyenangkan akan membuat siswa tidak bersgahadalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga akanabgpdk bagi prestasi
belajar siswa yang secara otomatis akan menurun.

Penerapan pendekatan kontekstual dapat dijadikaagae alternatif
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses beéajaran Biologi.
Keaktifan siswa ini dapat mendorong siswa untulajaeldan berpikir kritis
untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan apaneya dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkaikestasi kognitif siswa

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengadekpé&an
kontekstual pada materi Bakteri di MA Wahid Hasyiatas X A semester

| tahun pelajaran 2009/20107?



2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa dalam prpsegelajaran dengan
pendekatan kontekstual pada materi Bakteri di MAWWadasyim kelas X
A semester | tahun pelajaran 2009/2010?

3. Bagaimana peningkatan prestasi kognitif siswa aketdlterapkan metode
pembelajaran kontekstuphda materi Bakteri di MA Wahid Hasyim kelas

X A semester | tahun pelajaran 2009/20107?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengardekatan
kontekstual pada materi Bakteri di MA Wahid Hasyiatas X A semester
| tahun pelajaran 2009/20107?

2. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam propembelajaran
dengan pendekatan kontekstual pada materi Bakt®tAdNVahid Hasyim
kelas X A semester | tahun pelajaran 2009/2010?

3. Mengetahui peningkatan prestasi kognitif siswalabtditerapkan metode
pembelajaran dengan pendekatan kontekgtadad materi Bakteri di MA

Wahid Hasyim kelas X A semester | tahun pelajai@d022010?

. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
Penerapan pendekatan konstekstual diharapkan degmaberikan

pengalaman pada siswa untuk memperoleh cara bgtaarefektif untuk



memecahkan persoalan di sekitarnya sehingga meatksgk penguasaan
terhadap materi dan diharapkan dapat meningkatiesigsi belajar siswa
khususnya ranah kognitif.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukaranapendekatan
pembelajaran yang mampu mengembangkan pemikirarpunasikap
kreatif dan kritis siswa untuk meningkatkan kualitpembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswandatiga ranah
khususnya ranah kognitif.
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informdan tinjauan
lebih lanjut untuk melakukan penelitian tentang @rapan pembelajaran

konstekstual dan peningkatan prestasi kognitif.

E. Definisi Operasional
1. Pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatarbgbgaran yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dajerya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa maftiiubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
mereka sehari-hariPendekatan kontekstual melibatkan tujuh koponen
utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisn@@onstructivisn,

bertanya Questioning, menemukan IQquiry), masyarakat belajar



(Learning Communify permodelanNlodelling), dan penilaian sebenarnya
(Authentic Assessmént

2. Aktivitas siswa, yaitu segala bentuk aktivitas sswdalam proses
pembelajaran seperti partisipasi, membaca, megarjakigas, kerja
kelompok, mencatat informasi, bertanya, menjawain thenyampaikan
pendapat.

3. Prestasi belajar kognitif, yaitu hasil yang dicapsseorang setelah
melakukan serangkaian aktifitas belajar pada rdiaggup ranah kognitif
yaitu: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), pener@#n analisis (C4),
sintesis (C5) dan penilaian (C6). Dalam penelifi@inkhususnya adalah

C1, C2, C3 dan C4.



BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diamkésimpulan

sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstpat dilaksanakan
dengan cukup baik oleh siswa, namun masih terddpierapa
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki.

Pelaksanaan pendekatan kontekstual dapat meniragkattivitas siswa
kelas X A semester | MA Wahid Hasyim tahun pelaja2@09/2010 pada
materi Bakteri.

Pelaksanaan pendekatan kontekstual dapat menirgkptiestasi kognitif
siswa kelas X A semester | MA Wahid Hasyim tahulajaean 2009/2010

pada materi Bakteri.

. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganjurkapada guru mata

pelajaran Biologi untuk menerapkan pendekatan kstiel sebagai salah

satu alternatif pendekatan dalam proses pembetajara

. Bagi peneliti lain yang ingin menindaklanjuti petieh dengan

menerapkan pendekatan kontekstual, diharapkan dapafakukan

pengembangan pendekatan dan metode/strategi pgandelaang lain

89
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atau melakukan penelitian dengan aspek-aspek yaing delain aspek
aktivitas siswa dan prestasi kognitif siswa.

. Bagi peneliti lain yang ingin menindaklanjuti petieh dengan
menerapkan pendekatan kontekstual dengan aspeksgamy diharapkan
dapat melakukan penelitian dengan melakukan pebaikerhadap
kekurangan-kekurangan yang masih terdapat dalamelipan ini,

sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan addividiswa dan

prestasi kognitif siswa.
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Lampiran 1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
NAMA SEKOLAH : MA WAHID HASYIM
MATA PELAJARAN : BIOLOGI
KELAS/ SEMESTER : X AIGANJIL

|. Standar Kompetensi: Memahami dasar-dasar pengeld@mpo makhluk
hidup.
Il. Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan ciri-ciri Archaeteria dan Eubacteria
dan peranannya dalam kehidupan.
lll. Indikator: Mendeskripsikan ciri-ciri, struktur, besk dan pembagian bakteri
IV. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mengetahui ciri-ciri dan struktur bakteri.
2. Siswa mengetahui jenis-jenis bakteri.
3. Siswa memahami reproduksi bakteri.
V. Materi pokok
1. Ciri-ciri, bentuk, dan ukuran bakteri.
2. Pembagian kingdom bakteri (Archaebakteria dan Ewelpialy
3. Proses reproduksi bakteri
VI. Strategi Pembelajaran:
1. Pendekatan : Kontekstual,
2. Metode : Pengamatan gambar, diskusi, tanya jawab.
VII. Langkah-langkah Pembelajaran:

No Langkah-langkah Waktu
Guru Siswa

A. | Pendahuluan
1. Membuka pelajaran darl. Menyiapkan diri untuk

mengkondisikan siswa. mengikuti pelajaran.
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2. Memberikan pre-test mengenai 2.

Mengerjakan soal-sog

ciri-ciri, struktur, bentuk dan pre-test 15’
pembagian bakteri.

3. Memberikan apersepsB. Mendengarkan dan
mengenai apa itu bakteri dan menjawab pertanyaan dari
bagaimana ciri-cirinya, melalyi guru dengan menyebutkan
ceramah dan tanya jawab. ciri-ciri bakteri.

4. Menyampaikan tujuan4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang ingin  guru.
dicapai.

Kegiatan Inti

5. Menyajikan informasi tentang5. Memperhatikan
bakteri. mendengarkan informasi

6. Membagi kelas menjadi  yang disampaikan guru.
beberapa kelompok kecil da®. Menempatkan diri pada
meminta siswa untuk  kelompok vyang sudah30’
menempatkan diri pada ditentukan oleh guru.
kelompok masing-masing. 7. Mendengarkan penjelasan

7. Memberi penjelasan mengenai yang diberikan oleh guru.
kegiatan belajar mengajar yan§. Mempelajari LKS yang
akan dilaksanakan hari ini. dibagikan dan melakukan

8. Membagi LKS kepada tiap pengamatan kemudign
kelompok  untuk  kegiatapn berdiskusi untuk
pengamatan dan diskus. mengerjakan  pertanyaan

9. Membimbing  siswa untu yang ada.
mengerjakan  LKS  dengdr®. Mengerjakan LKS yang
menggunakan pendekatan tersedia secara

kontekstual sehingga siswa

mampu mengaitkan iimu

pengetahuan dengan masaldl®.Mempresentasikan hasi

dalam kehidupan sehari-hari.

berkelompok.

diskusi  kelompok ke
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10.Membimbing  siswa  untuk
melakukan presentasi dari hasil

diskusi kelompok.

depan kelas untu
mendapatkan tanggap:

dari kelompok lain.

Penutup

11.Membimbing siswa melakukamnll.membuat kesimpulan dari

refleksi dan membuat

kesimpulan.

12.Memberikanpost-testmengenaj 12.mengerjakanpost-test.

ciri-ciri, struktur, bentuk dan

pembagian bakteri.

13.Membagikan contoh artike
untuk dipelajari  pertemuan
berikutnya dan juga

memberikan tugas untuk

mencari artikel yang lain dar

majalah, koran atau internet.

kegiatan belajar hari itu.

15’

VIII.

IX.

Alat dan Sumber belajar

a. LKS.
b. Buku paket kelas.

Penilaian

a. Tes tertulis (sogbre-test/post-tekt

b. Penilaian aktivitas siswa dengan lembar observasi.

Yogyakarta, Agustus 2009

Peneliti

Rosidin
NIM.04451092-03
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Lampiran 2.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I

NAMA SEKOLAH : MA WAHID HASYIM
MATA PELAJARAN : BIOLOGI
KELAS/ SEMESTER : X AIGANJIL

|. Standar Kompetensi: Memahami dasar-dasar pengeld@po makhluk
hidup.
II. Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan ciri-ciri Archaeteria dan Eubacteria
dan peranannya dalam kehidupan.
[ll. Indikator: Mengetahui peranan bakteri dalam kehsstumanusia
IV. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mengetahui peranan bakteri dalam kehidupamusia baik yang
menguntungkan atau merugikan.
2. Mengetahui cara pencegahan terhadap bakteri marugik
V. Materi pokok
1. Peranan bakteri.
2. Pencegahan terhadap bakteri merugikan.
VI. Strategi Pembelajaran:
1. Pendekatan : Kontekstual,
2. Metode : Penugasan, diskusi, dan tanya jawab.

VII. Langkah-langkah Pembelajaran:

No Langkah-langkah Waktu
Guru Siswa

A. | Pendahuluan
1. Membuka pelajaran danl. Menyiapkan diri untuk

mengkondisikan siswa. mengikuti pelajaran.

2. Memberikan pre-test mengenal 2. Mengerjakan soal-soa
peranan bakteri dalam pre-test 15’

kehidupan manusia.
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. Memberikan apersep

U
w

Mendengarkan da

dari kelompok lain.

mengenai peranan bakteri dalam menjawab pertanyaan dari

kehidupan manusia. guru dengan menyebutkan
contoh-contoh dar
peranan bakteri dalam
kehidupan manusia.

. Menyampaikan tujuan4. Mendengarkan penjelasan
pembelajaran yang ingin  guru.
dicapai.

Kegiatan Inti

5. Menyajikan informasi tentang5. Mendengarkan penjelasan
bakteri. yang diberikan oleh gurul.

. Membagi kelas menjadi6. Menempatkan diri pada
beberapa kelompok kecil dan kelompok yang sudah
meminta siswa untuk  ditentukan oleh guru. 30’
menempatkan diri pada
kelompok masing-masing. 7. Mendengarkan penjelasan

. Memberi penjelasan mengenai yang diberikan oleh guru
kegiatan belajar mengajar yang
akan dilaksanakan hari ini. 8. Mempelajari LKS yang

. Membagi LKS & artikel kepada dibagikan dan melakukan
tiap kelompok untuk kegiatan pengamatan kemudign
pengamatan dan diskusi. berdiskusi untuk

. Membimbing  siswa  untu mengerjakan pertanyaan
mengerjakan LKS. yang ada.

9. Mempresentasikan  hasil

10.Membimbing  siswa  untuk diskusi kelompok ke
melakukan presentasi dari hasil depan kelas untuk
diskusi kelompok. mendapatkan  tanggapan
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C. | Penutup
11.Membimbing siswa melakukanl0.membuat kesimpulan dari
refleksi dan membuat kegiatan belajar hari itu.
kesimpulan. 15

12.Memberikanpost-testmengena

11.Mengerjakan soal-soa

peranan bakteri dalam post-test

kehidupan manusia.

13.Menutup pelajaran.

VI Alat dan Sumber belajar
a. LKS.
b. Buku paket kelas.
IX. Penilaian
a. Tes tertulis (sogbre-test/ post-tekt
b. Penilaian aktivitas siswa dengan lembar observasi.

Yogyakarta, Agustus 2009
Peneliti

Rosidin
NIM.04451092-03
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Lampiran 3.

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PANDUAN BELAJAR
SIKLUS |

BAKTERI

A. Tujuan:
1. Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri bakteri.
2. Siswa mampu mendeskripsikan reproduksi bakteri.

3. Siswa mampu melengkapi bagan pengelompokkan bakteri

B. Alat dan bahan:
1. Lembar Kerja Siswa.
2. Buku paket kelas X A.

C. Langkah kerja:
1. Buka buku paket pada halaman dengan materi bakteri.
2. Sebutkan beberapa contoh bakteri. Kelompokkanebakersebut ke

dalam dua kelompok.

Archaebacteria Bacteria (bakteri)

a b~ W N P
a b~ W N P
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3. Amati gambar struktur sel prokariotik berikut damab pertanyaan dalam
tabel!

Struktur Sel Prokariotik

No Struktur Fungsi

4. Sebutkan cara perkembangbiakan bakteri, baik semekaual maupun

aseksual dan beri penjelasan singkat!

Seksual Aseksual
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5. Lengkapilah bagan pengelompokkan bakteri berdasarkantuknya

berikut ini! Kemudian cari penjelasannya dalam talbéawahnya!

BAKTERI

Z
o

Penjelasan

Kelompok bakteri

Berbentuk spiral

Bola bergandengan panjang seperti rantai

Berbentuk batang tunggal

Bola bergerombol seperti buah anggur

Mengelompok membentuk kubus

Berbentuk bola tunggal

Berbentuk batang yang bergandengan panjar

'g

Berbentuk bola bergandengan dua-dua

OO N0 P~ W NP

Bola bergerombol empat-empat

[EEN
o

Berbentuk batang yang bergandengan dua-d
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Lampiran 4.

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PANDUAN BELAJAR
SIKLUS I

BAKTERI

A. Tujuan:

1. Siswa mampu mendeskripsikan peran bakteri bagdigglain manusia.

B. Alat dan bahan:
1. Lembar Kerja Siswa.
2. Buku paket kelas X A.
3. Artikel.
4. Alat tulis.

C. Langkah kerja:
1. Buka buku paket pada halaman dengan materi baldarjuga artikel
yang kalian bawa atau yang tersedia.
2. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan referemg kalian miliki
(dari buku, LKS, maupun artikel).
a. Mengapa bakteri nitrogen menguntungkan petani? t8abu
contoh bakteri nitrogen!
Jawab:

b. Bakteri apa yang bisa mencemari makanan kaleng?gafen
makanan kaleng bisa terkontaminasi?

Jawab:



103

c. Bagaimana gejala yang timbul akibat bak&almonella typH

Jawab:

d. Jelaskan tentang penyakit raja singa!

Jawab:

e. Bakteri apa yang bermanfaat dalam pembuatan ydgjurth

Jawab:

f. Mengapa tempe bongkrek bisa berbahaya?

Jawab:

3. Sebutkan bakteri yang menguntungkan atau merugildam tabel
berikut!

Bakteri menguntungkan Bakteri merugikan

gl M | N e
A I A O
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Lampiran 5.
TAMBAHAN HAND OUT (BAHAN AJAR) |

BAKTERI

http//id.wikipedia.org/wiki/Bakteri

Bakteri, dari kata Latinbacterium (jamak, bacterig, adalah kelompok
terbanyak dari organisme hidup. Mereka sangatlabil Kenikroskopik) dan
kebanyakan uniselular (bersel tunggal), dengarktsirsel yang relatif sederhana
tanpa nukleus/inti sel, cytoskeleton, dan orgaa@ lseperti mitokondria dan
kloroplas. Struktur sel mereka dijelaskan lebihjdardalam artikel mengenai
prokariota, karena bakteri merupakan prokariotaukimmembedakan mereka
dengan organisme yang memiliki sel lebih komplelksgbut eukariota.

Bakteri adalah yang paling berkelimpahan dari seorganisme. Mereka
tersebar (berada di mana-mana) di tanah, air, d&bagsi simbiosis dari
organisme lain. Banyak patogen merupakan baktezbalyakan dari mereka
kecil, biasanya hanya berukuran 0,8, meski ada jenis dapat menjangkau 0,3
mm dalam diameterThiomargaritd. Mereka umumnya memiliki dinding sel,
seperti sel tumbuhan dan jamur, tetapi dengan kemipsangat berbeda
(peptidoglikan). Banyak yang bergerak menggunalkagefa, yang berbeda dalam
strukturnya dari flagela kelompok lain.

Bakteri pertama ditemukan oleh Anthony van Leeuwekhpada 1674
dengan menggunakan mikroskop buatannya sendiriilahist bacterium
diperkenalkan di kemudian hari oleh Ehrenberg pathain 1828, diambil dari
kata Yunani yang memiliki artsimall stick.

Struktur Sel Bakteri

Seperti prokariota (organisme yang tidak memililaput inti) pada
umumnya, semua bakteri memiliki struktur sel yaptatif sederhana. Struktur
bakteri yang paling penting adalah dinding sel. tBakdapat digolongkan
menjadi dua kelompok yaitu Gram positif dan Grangaté didasarkan pada
perbedaan struktur dinging sel. Bakteri Gram plosmemiliki dinding sel yang

terdiri atas lapisan peptidoglikan yang tebal dsanateichoic Sementara bakteri
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Gram negatif memiliki lapisan lualipopolisakarida terdiri atas membran d:
lapisan peptidglikan yang tipis terletak pada periplasma (diaeantlapisan lug

dan membran sitoplasmi

Cvlopd e
Cll wall . F\.“:GESNHH

Capsube "‘\_\_ Msansome
-,

Bactisial Flage

Dol (rvcsc bl ",

%
Pliwirra rembrara.

http://id.wikipedia.org/wiki/berkas:prokaryote_celiagram.sv
Gb 1. Struktur sel prokariota

Banyak bakteri memiliki struktur di luar sel lairmysepertiflagela.
Beberapa bakteri juga memiliki kapsul atau lag lendir yang membant
pelekatan bakteri pada suatu permukaan biofilm formatior. Bakteri juga
memiliki kromosom ribosom da beberapa spesies lainnya memilgranula
makanan,vakuola ga dan magnetosonBeberapa bakteri mampu memtuk
endosporayang membuat mereka mampu bertathidup pada lingkunga

ekstrim.

Morfologi/Bentuk Bakteri

o) Qthers
:::::: diplacsesi diplaceeei Staphy loeacei
prulabad
nosee P
largad rod
Fuznbuctar
Lo
i i wibrig v
stapkocsesi 0000 samwina tatrad Comma'a fom
Gialerhrk
Bacllli
n dub red Halical farm
'''' bacillus.  bacillus Y Copashachricais  Haksbachr gk
|
diplobacilli palizadsa,
Carkacrw= '3 form
Burraks bargdartart
Straptabacilli
Budding and appendaged backeria
% — \ - -—-‘-1 il
- e X Filamankzua spirachubs
1 hrpha - stalk .

http://id.wikipedia.org/wiki/berkas:bacterial_moigbgy_diagram.sv

Gb 2.Berbagai bentuk tubuh baki
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Alat gerak bakteri

. -
. A. Monotrik
s = B. Lofotrik
— C. Amfitrik
D. Peritrik
-

http://id.wikipedia.org/wiki/berkaFlagella.png
Gb 3. Alatgerak bakte

Banyakspesie bakteri yang bergerak menggunakiagel. Hampir semua
bakteri yang berbentuk lengkung dan sebagian yangebtuk batang ditemuki
adanya flagel. Sedangkan bakteri kokus jarang isekamiliki flagel. Ukuran
flagel bakteri sangatecil, tebalnya 0,02 9,1 mikro, dan panjangnya melet
panjang sebakteri. Berdasarkan tempat dan jumlah flagel ydingliki, bakteri
dibagi menjadi lima golongan, yai
1. Atrik, tidak mempunyeflagel.

2. Monotrik, mempunyai satflagel pada salah satu ujungnya.
3. Lofotrik, mempunyai sejumlaflagel pada salah satu ujungny
4.  Amfitrik, mempunyai satflagel pada kedua ujungnya.
5

Peritrik, mempunyaflagel pada seluruh permukaan tubuh.

Pengaruh lingkungan terhadap bakter

Kondisi lingkungan yang mendukung dapat memacuupdstihan dal
reproduksi bakteri. Faktc-faktor lingkungan yang berpengaruh terha

pertumbuhan dan reproduksi bakteri adisuhu, kelembapanlancahaya.
Suhu

Berdasarkan kisaran suhu aktivitasnya, bakterigiitveenjadi 3 golonga

1. Bakteripsikrofil, yaitu bakteri yang hidup pada daerah suhu aft— 30°C,
dengan suhu optimum °C.

2. Bakteri mesofi] yaitu bakteri yang hidt di daerah suhu antara 1- 55°C,

dengan suhu optimum 2- 40°C.
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3. Bakteritermofil, yaitu bakteri yang dapat hidup di daerah suhggiimntara
40° — 75°C, dengan suhu optimum 50 - 65°C
Pada tahun 1967 di Yellow Stone Park ditemukan dsaktang hidup

dalam sumber air panas bersuhu 93° — 500°C.
Kelembaban

Pada umumnya bakteri memerlukan kelembapan yangpctitkggi, kira-
kira 85%. Pengurangan kadar air dari protoplasmayetzabkan kegiatan
metabolisme terhenti, misalnya pada proses pembeakara pengeringan.
Cahaya

Cahaya sangat berpengaruh pada proses pertumbaktat.bUmumnya
cahaya merusak sel mikroorganisme yang tidak berloSinar ultraviolet dapat
menyebabkan terjadinya ionisasi komponen sel yaegakibat menghambat
pertumbuhan atau menyebabkan kematian. Pengarudyaaerhadap bakteri
dapat digunakan sebagai dasar sterilisasi atawapestgn bahan makanan.

Jika keadaan lingkungan tidak menguntungkan sepmirtiu tinggi,
kekeringan atau zat-zat kimia tertentu, beberapgsaisp darBacillus yang aerob
dan beberapa spesies datostridiumyang anaerob dapat mempertahankan diri
dengan spora. Spora tersebut dibentuk dalam sefj yhsebut endospora.
Endospora dibentuk oleh penggumpalan protoplasmag yaedikit sekali
mengandung air. Oleh karena itu endospora lebilantaterhadap keadaan
lingkungan yang tidak menguntungkan dibandingkamgda bakteri aktif.
Apabila keadaan lingkungan membaik kembali, end@spapat tumbuh menjadi
satu sel bakteri biasa. Letak endospora di tengagpah sel bakteri atau pada

salah satu ujungnya.
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Lampiran 6.

TAMBAHAN HAND OUT (BAHAN AJAR) II

Peranan Bakteri
http//id.wikipedia.org/wiki/Bakteri

1. Dekomposisi

Bakteri bekerja secara terstruktur dalam prosesadiegi organisme atau
proses pembusukan mayat. Proses pembusukan befawahikroorganisme,
misalnya bakteri-bakteri yang hidup di dalam usesap manusia. Bakteri
tersebut mulai mendegradasi protein yang terdaglaind tubuh. Jika seluruh
jenis ikatan protein sudah terputus, beberapaganntubuh menjadi tidak
berfungsi. Proses ini disempurnakan bakteri yarigndgadari luar tubuh mayat,
dan dapat pula berasal dari udara, tanah, ataupuBeduruh jenis bakteri ini
menyerang hampir seluruh sel di tubuh dengan caeayemang sistem
pertahanan tubuh yang tidak lagi aktif, mengharemrfaringan otot, atau
menghasilkan enzim penghancur sel yang disebuéggetKemudian dengan
berbagai jenis metabolisme, mikroorganisme mulamalean jaringan mati
dan mencernanya. Tak jarang kerja proses ini dibeggksi kimia alami yang
terjadi dalam organisme mati.
a. Bakteri heterotrof

Tidak semua mikroorganisme mampu mendegradasi mayat
Kebanyakan mereka berasal dari jenis bakteri hietéroBakteri ini
membutuhkan molekul-molekul organik dari organidaia sebagai nutrisi
agar ia dapat bertahan hidup dan berkembang berdkeBa dengan bakteri
autotrof yang mampu menghasilkan makanan sendigale CQ sebagai
nutrisi makro serta bantuan dari cahaya matahau stimber energi kimia
lainnya.

Jenis bakteri heterotrof biasanya hidup dan berkembbiak pada
organisme mati. Mereka mendapatkan energi dengagumaikan senyawa
organik pada organisme mati. Molekul-molekul besaperti protein,
karbohidrat, lemak, atau senyawa organik lain didegkosisi metabolisme
tubuh bakteri tersebut menjadi molekul-molekul tyalg seperti asam
amino, metana, gas GQOserta molekul-molekul lain yang mengandung
enam nutrisi utama bakteri, yaitu senyawa-senyaaradn (C), hidrogen
(H), nitrogen (N), oksigen (O), fosfor (P), sertdfsr (S).
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b. Kumpulan unsur organik

Tubuh mayat adalah tempat hidup, sumber makanata $empat
berkembang biak bakteri-bakteri tersebut, karenhuhu terdiri dari
kumpulan protein, karbohidrat, lemak, atau senyamganik dan anorganik
lain. Secara biologis, tubuh makhluk hidup (khugasmanusia) kumpulan
dari unsur-unsur organik seperti C, H, N, O, PatBu unsur anorganik
seperti K, Mg, Ca, Fe, Co, Zn, Cu, Mn, atau Ni. €asuhan unsur tersebut
dibutuhkan bakteri heterotrof sebagai sumber nusitias makanan utama
mereka. Sementara cairan-cairan dengan pH (tingkeaisaman suatu
larutan) tertentu yang berada dalam tubuh manudidala media kultur
(lingkungan) pertumbuhan yang baik bagi bakteritbakersebut.

c. Bau busuk

Bau busuk dari tubuh mayat tidak hanya mengganggmun juga
membahayakan. Pembusukan dimulai dengan pemutlssan i protein-
protein besar pada jaringan tubuh oleh bakteri éatasi menggunakan
enzim protease. Kumpulan hasil pemutusan ikatamteijproyang disebut
asam amino ini dicerna berbagai jenis bakteri, Imysabakteri acetogen.
Bakteri ini mereaksikan asam amino dengan oksigdsaind tubuhnya untuk
menghasilkan asam asetat, hidrogen, nitrogen, gmdakarbon dioksida.
Produk asam asetat ini menimbulkan bau.

Asam asetat yang dihasilkan ini diproses kembadh dbakteri jenis
methanogen, misalnydethanothermobacter thermoautotrophicuyang
biasa hidup di lingkungan kotor seperti selokan gambuangan limbah
(septic tank). Asam asetat direaksikan dalam se¢hamegen dengan gas
hidrogen dan karbon dioksida untuk menghasilkarangetair, dan karbon
dioksida. Metana dalam bentuk gas juga menghasbkarbusuk.

Selain asam asetat dan gas metana, beberapa ba&teghasilkan gas
hidrogen sulfida yang baunya seperti telur busubith dari itu, bau busuk
mayat di lautan yang bercampur dengan uap garasifdieracun, karena
mampu mereduksi konsentrasi elektrolit dalam tubuh.

Produk berbahaya selain gas yang dihasilkan adaabn asam dan
cairan lain yang mengandung protein toksik. Jikeacacairan ini sempat
menginfeksi kulit yang luka atau terkena makanarkab hanya produk
beracun yang dapat masuk ke dalam tubuh tetapi paggeri heterotrof
patogen seperti clostridium.

Bakteri serta produk beracun ini dapat menginfeksinusia lewat
kontaminasi makanan, minuman, atau luka di kuldrdfa adanya saluran
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masuk ini, maka berbagai penyakit seperti malatiare, degradasi sel
darah merah, lemahnya sistem pertahanan tubulksirdada luka (tetanus),
bengkak, atau infeksi pada alat kelamin menjadaaran yang serius.

Cara mengatasi serangan mikroorganisme ini adatalgash menjaga
makanan dan minuman tetap steril, yaitu denganndglan. Mencuci
tangan dan kaki dengan sabun antiseptik cair sebehakan. Menjaga
lingkungan agar steril dengan cara menyemprotkai pénsteril.

Bakteri-bakteri tersebut juga dapat dicegah pertumhnya dengan
cara meminum obat antibiotik atau suntik imunit@gat-sifat inilah yang
harus dipahami dengan cara mengikuti prosedur atggeghanganan mayat.
Antara lain menggunakan masker standar minimal Wi@e N-95),
memakai sarung tangan khusus, serta mencuci tesgjmium dan sesudah
mengangkat satu mayat. Langkah terbaik adalah @egesnguburkan
mayat.
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Lampiran 7

BEBERAPA ARTIKEL PERANAN BAKTERI

Artikel 1.
Tetanus

http://medicastore.com/penyakit/91/Tetanus.html

Definisi

Tetanus lpckjaw) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh raanmg
dihasilkan oleh bakterClostridium tetani Disebut jugalockjaw karena terjadi
kejang pada otot rahang. Tetanus banyak ditemukannatara-negara
berkembang.

Penyebab

Bakteri an-aerob Clostridium tetaniSpora dari Clostridium tetanidapat hidup
selama bertahun-tahun di dalam tanah dan kotoramrhelika bakteri tetanus
masuk ke dalam tubuh manusia, bisa terjadi infeksk pada luka yang dalam
maupun luka yang dangkal. Setelah proses persalbisa terjadi infeksi pada
rahim ibu dan pusar bayi yang baru lahiletdnus neonatorum Yang
menyebabkan timbulnya gejala-gejala infeksi adaéaiun yang dihasilkan oleh
bakteri, bukan bakterinya.

Gejala

Gejala-gejala biasanya muncul dalam waktu 5-10 ketelah terinfeksi, tetapi
bisa juga timbul dalam waktu 2 hari atau 50 hatelsé terinfeksi. Gejala yang
paling sering ditemukan adalah kekakuan rahangal&éinnya berupa gelisah,
gangguan menelan, sakit kepala, demam, nyeri teolgo, menggigil, kejang
otot dan kaku kuduk, lengan serta tungkai. Peraldriga mengalami kesulitan
dalam membuka rahangnyigmug. Kejang pada otot-otot wajah menyebabkan
ekspresi penderita seperti menyeringai dengan kealig yang terangkat.
Kekakuan atau kejang otot-otot perut, leher danggung bisa menyebabkan
kepala dan tumit penderita tertarik ke belakangsgklan badannya melengkung
ke depan. Kejang pada otsfingter perut bagian bawah bisa menyebabkan
sembelit dan tertahannya air kemih. Gangguan-gargg@ng ringan, seperti
suara berisik, aliran angin atau goncangan, bisaiowe kekejangan otot yang
disertai nyeri dan keringat yang berlebihan. Sel&sjang seluruh tubuh terjadi,
penderita tidak dapat berbicara karena otot dad&aya atau terjadi kejang
tenggorokan. Hal tersebut juga menyebabkan ganggeanafasan sehingga
terjadi kekurangan oksigen. Biasanya tidak ter@inam. Laju pernafasan dan
denyut jantung serta refleks-refleks biasanya ngka@nh Tetanus juga bisa
terbatas pada sekelompok otot di sekitar luka. igjdi sekitar luka ini bisa
menetap selama beberapa minggu.
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Diagnosa

Diduga suatu tetanus jika terjadi kekakuan ototl &igjang pada seseorang yang

memiliki luka. Untuk memperkuat diagnosis bisa klilkan pembiakan bakteri

dari apusan luka.

Pengobatan

Untuk menetralisir racun, diberikammunoglobulintetanus. Antibiotik tetrasiklin

dan penisilin diberikan untuk mencegah pembentukanin lebih lanjut. Obat

lainnya bisa diberikan untuk menenangkan pendemtmgendalikan kejang dan

mengendurkan otot-otot. Penderita biasanya diragdiatrumah sakit dan

ditempatkan dalam ruangan yang tenang. Untuk infelenengah sampai berat,

mungkin  perlu  dipasang ventilator untuk membantu rngkasan.

Makanan diberikan melalui infus atau selangsogastrik Untuk membuang

kotoran, dipasang kateter. Penderita sebaiknyaabagobergantian miring ke Kiri

atau ke kanan dan dipaksa untuk batuk guna mendeggidinyapneumonia

Untuk mengurangi nyeri diberikan kodein. Obat Igmrbisa diberikan untuk

mengendalikan tekanan darah dan denyut jantungela®etsembuh, harus

diberikan vaksinasi lengkap karena infeksi tetatdzk memberikan kekebalan

terhadap infeksi berikutnya.

Prognosis

Tetanus memiliki angka kematian sampai 50%. Kemaltimanya terjadi pada

penderita yang sangat muda, sangat tua dan pemakat suntik.

Jika gejalanya memburuk dengan segera atau jikgobamtan tertunda, maka

prognosisnya buruk.

Pencegahan

Mencegah tetanus melaluvaksinasi adalah jauh lebih baik daripada

mengobatinya. Pada anak-anak, vaksin tetanus kiimersebagai bagian dari

vaksin DPT (difteri, pertusis, tetanys Dewasa sebaiknya menerint@oster

Pada seseorang yang memiliki luka, jika:

* Telah menerima booster tetanus dalam waktu 5 taeuskhir, tidak perlu
menjalani vaksinasi lebih lanjut

e Belum pernah menerima booster dalam waktu 5 tahenakhir, segera
diberikan vaksinasi

* Belum pernah menjalani vaksinasi atau vaksinasinyak lengkap, diberikan
suntikan immunoglobulin tetanus dan suntikan pestadari vaksinasi 3
bulanan. Setiap luka (terutama luka tusukan yantarda harus dibersihkan
secara seksama karena kotoran dan jaringan matinakaempermudah
pertumbuhan bakteri Clostridium tetani.
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Artikel 2.

Luka Terkena Benda Tajam, Hati-hati Tetanus!!!
http://www.tanyadokteranda.com/artikel/2007/07/-terkena-benda-tajammati-hati-tetanus

Penulis:dr. Arie Yuliantc

http://media.tanyadokteranda.com/images/2007/Giftest gi

Tetanus, mungkin salah satu nama penyakit yanchsseting kita denga
Tetanus biasa dihubungkan dengan luka akibat b@faia yang berkarat. Tide
hanya orang dewasa, tetapi bayi juga mempuny&orisang cukup tinggi terker
tetanus, terutama saaoses persalinan. Karena tetanus merupakan peryygaig
cepat

berkembang menjadi fatal maka kita perlu mengetammber penularanny
pencegahan yang dapat dilakukan, pengobatan, kertglikasi yang dape
timbul.

Apa itu Tetanus?

Tetanus adalah penyt akut, bahkan fatal, yang disebabkan toksin/racun
yang dihasilkan oleh bakterClostridium tetani Bakteri tetanus banye
ditemukan di tanah, debu, pupuk, kotoran manusitgrin hewan, dan samp:
Kuman dapat masuk melalui luka pada tubuh, misi luka tusuk atau luka iri
yang dalam dan kotor, luka tusukan akibat duri,upgkng berkarat, atau bel-
benda lain yang menyebabkan luka. Juga bisa kduda@akena peluru, pisa
gigitan hewan, atau tindik yang dibuat dengan jayamg kotot

Pada bayyang baru lahir, kuman ini dapat masuk melalui lwlsatali pusat yan
tidak dipotong dengan pisau steril. Penyakit tetapada bayi yang baru lal
disebut tetanus neonatorum dan merupakan salah patyebab kematic
terbanyak pada bayi.

Gejala Tetanus

Gejala yang timbul pada awalnya adalah sakit kepggtisah, nyeri pada ot
rahang yang kemudian diikuti rasa kaku (trismugmadm, otot perut menger:
kejang, dan akhirnya pada seluruh tubuh. Gejalbdiasanya mulai terjadi 8 he
setelah tubuh tkena infeksi, dan akan menyerang selama 3 haripaard
minggu. Nyeri pada tulang rahang dan gigi seringke&imbuat pasien sulit untt
membuka mulutnya atau untuk menelan makanan, ddmrngk dapa
mengakibatkan kematian akibat sesak atau sukaafae. Tetanus sendiri tida
dapat ditularkan antara sesama mar. Umumnya penyakit tetanus muc
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menyerang pada mereka yang belum pernah menerksmsaai tetanus atau pada
mereka yang pernah mendapatkan vaksinasi namundebi 10 tahun yang lalu.
Pasien yang terkena penyakit tetanus harus diravatumah sakit untuk
mendapatkan perawatan yang intensif.

Tetanus neonatorum umumnya terjadi pada bayi yaag bahir. Tetanus
menyerang bayi yang baru lahir karena dilahirkatedipat yang tidak bersih dan
steril, terutama jika tali pusar terinfeksi. Geja#anus pada bayi terjadi 3-10 hari
setelah persalinan, bayi menangis terus menerus tidak mau menyusui,
tubuhnya demam, daerah pusat tampak kotor dan amgadnemerah, dan
membengkak akibat infeksi. Tetanus dapat menyelpakdmatian pada bayi dan
banyak terjadi di negara berkembang. Sedangkaeghra-negara maju, dimana
kebersihan dan teknik melahirkan yang sudah mapgkat kematian akibat
infeksi tetanus dapat ditekan. Selain itu antibdali ibu kepada bayinya yang
berada di dalam kandungan juga dapat mencegatsiriézkebut.

Pengobatan

Untuk menetralisir racun, diberikan Anti Tetanusruse (ATS). Antibiotik
diberikan untuk mencegah pembentukan racun lebijutlaObat lainnya bisa
diberikan untuk menenangkan penderita, mengendalikeejang, dan
mengendurkan otot-otot. Penderita biasanya diragdiatrumah sakit dan
ditempatkan dalam ruangan yang tenang. Untuk infelemengah sampai berat,
mungkin perlu dipasang alat untuk membantu peraataMakanan diberikan
melalui infus. Penyakit ini bila sembuh tidak meggalkan cacat, namun pada
tetanus berat angka kematian 80-90%. Setelah serhbulrs diberikan vaksinasi
lengkap karena infeksi tetanus tidak memberikanekalan terhadap infeksi
berikutnya.

Pencegahan

Vaksinasi merupakan cara terbaik untuk mencegapaédrtetanus. Vaksinasi ini
umumnya diberikan bersamaan dengan pemberian ekslifteri. Pada bayi dan
anak kecil, umumnya diberikan bersama dengan vagsntusis pula (DTP).
Pemberian vaksinasi difteri-tetanus dianjurkan kirdiberikan setiap 10 tahun.
Orang dewasa yang belum pernah mendapatkan vaksteasus biasanya akan
diberikan vaksinasi dengan 3 dosis utama dalankgngktu 7-12 bulan.

Artikel 3.
Sifilis “Raja Singa”
http://secondking.wordpress.com/2009/07/09/sififig-singa/

Sifilis merupakan salah satu penyakit infeksi ninemadengan remisi dan
eksaserbasi, dapat mengenai semua alat tubuh, ikiemdsa laten dan dapat
ditularkan dari ibu ke janin. Penyakit ini disebabkoleh kumanTreponema
pallidum, terdiri dari tiga stadium vyaitu: stadium | (ter@atpada glands penis,
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korpus penis, labia mayora, labia minora, Klitodian perineum); stadium Il

(mengenai genitalia eksternal, sekitar anus, ketmldut mulut dan bawah
mammae); stadium Il (guma dapat timbul diselurullitk Penularan terjadi

melalui kontak langsung antara luka di kulit yargyfanah atau membengkak
dengan selaput lendir atau dengan cairan tubuhtsapemani, darah, dan cairan
vagina selama melakukan senggama. Sedangkan, petukaran melalui oral

seks dapat terjadi jika pada mulut orang yang begéodengan genitalia terdapat
sobekan luka sehingga bakteri dapat masuk ke dgan$ifilis mempunyai masa
tunas yang berkisar 3 minggu.

Stages of Syphilis
Contact ( '/3 become infected
L (10—20 day=
Primary (chancre)
L (2—12 wk)
Secondary (mucocutaneous lesions
organ involverment)

4 (a—12 wk)
Early latent > Relapsing (in 25%
{1 yr from contact)
l
Late latent
(more than 1 yr)
vl |
Remission (</3) Tertiary (/3)
Late benign (16%)
Cardiovascular (9.6%
Neurosyphilis (6 .5%%)

Diagnosis ditegakkan berdasarkan anamnesis, pesaarik fisik dan
pemeriksaan penunjang. Dari anamnesis didapatkadepéa mengeluh timbul
lesi dengan dasar bersih, tidak nyeri pada kelafaia pemeriksaan fisik akan
tampak ulkus durum (ukuran kecil, tidak nyeri, ddsarsih, tepi tidak mengaung
dan ada indurasi), kondilomalata (papula atau péalg ditutupi krusta berwarna
coklat dan basah) dan Guma (nodula atau ulkus glategn, bentuk serpinginosa,
mengeluarkan secret seropurulen dan jaringan nekroBan pemeriksaan
penunjang yang dilakukan adalah pemeriksaan sediaagsung dengan
menggunakan mikroskop lapangan gelap untuk menkaman Treponema

pallidum.
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Artikel 4.
Penyakit Raja Singe

www.prasuke.co.cc/2009/C/penyakit-raja-singa-html
Sifilis atau penyakit Raja Singe adalah salah satu penyakit ment

seksual (PMS) yang kompleks, disebabkan oleh infélekteri Treponem
pallidum. Perjalanan penyakit ini cenderung kratas bersifat sistemik. Hamg
semua alat tubuh dapat diserang, termaistem kardiovaskuler dan saraf. Sel
itu wanita hamil yang menderita sifilis dapat memkan penyakitnya ke jan
sehingga menyebabkan sifilis kongenital yang dapa&nyababkan kelaine
bawaan atau bahkan kematian. Jika cepat terdetisksidiobati, silis dapat
disembuhkan dengan antibiotika. Tetapi jika tidakobdti, sifilis dapa
berkembang ke fase selanjutnya dan meluas ke badgkar lain diluar ala
kelamin.

http://blogspot.com/_iPXHdSv3how/SmoOCPzD51/AAAAAvw/RqszD8WfW§I16(.)-:h/pe|i1yaki-kelamin-6.png

Asal penyakiti ini tidak jelas. Sebelum tahun 1492nyakit ini belun
dikenal di Eropa. Ada yang berpendapat bahwa peaniyakerasal dari pendudt
indian yang dibawa oleh anak buah Christopher Colomhlmwgalktu mereki
kembali ke Spanyol dari benua Amerika pada tahl@21Rada tahun 1494 terje
epidemi di Napoli, Italia. Pada abad ke 18 baretikui bahwa penyebaran sif
dan gonore terutama diseban oleh senggama dan keduanya dianggap se
infeksi yang sama. Dengan berjalannya waktu, ajhimiiketahui bahwa kedt
penyakit itu disebabkan oleh jenis kuman yang kabdan gejala klinisnyapt
berlainan.

Penyakit sifilis memiliki empat stadium ya primer, sekunder, laten di
tersier. Tiap stadium perkembangan memiliki gefsayakit yang berbe-beda
dan menyerang organ tubuh yang ber-beda pula.

Stadium Dini (primer)

Tiga minggu setelah infeksi, timbul lesi pada tempaasuknye
Treponemaallidum. Lesi pada umumnya hanya satu. Terjadk pfemer berup:
penonjolanpenonjolan kecil yang erosif, berkurar-2 cm, berbentuk bula
dasarnya bersih, merah, kulit disekitarnya tampa&kaatang, dan bila diraba a
pengerasan. Kelainan ini tidak iri. Dalam beberapa hari, erosi dapat bert
menjadi ulkus berdinding tegak lurus, sedangkaat $#finnya seperti pada af
primer. Keadaan ini dikenal sebagai ulkus du
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Sekitar tiga minggu kemudian terjadi penjalarark&kenjar getah bening
di daerah lipat paha. Kelenjar tersebut membesatatp kenyal pada perabaan,
tidak nyeri, tunggal dan dapat digerakkan bebas$ skkitarnya. Keadaan ini
disebut sebagai sifilis stadium 1 kompleks primagsi umumnya terdapat pada
alat kelamin, dapat pula di bibir, lidah, tonsiytfing susu, jari dan anus. Tanpa
pengobatan, lesi dapat hilang spontan dalam 4-@guincepat atau lambatnya
bergantung pada besar kecilnya lesi.

Stadium Il (sekunder)

Pada umumnya bila gejala sifilis stadium [l mungifiJis stadium | sudah
sembu. Waktu antara sifilis | dan [l umumnya an@&@&minggu. Kadang-kadang
terjadi masa transisi, yakni sifilis | masih adatdambul gejala stadium II.

Sifat yang khas pada sifilis adalah jarang ada gasal. Gejala konstitusi
seperti nyeri kepala, demam, anoreksia, nyeri gating, dan leher biasanya
mendahului, kadang-kadang bersamaan dengan kelaainkulit. Kelainan kulit
yang timbul berupa bercak-bercak atau tonjolaneianj kecil. Tidak terdapat
gelembung bernanah. Sifilis stadium Il seringkatebut sebagai The Greatest
Immitator of All Skin Diseases karena bentuk klimia menyerupai banyak sekali
kelainan kulit lain. Selain pada kulit, stadium joga dapat mengenai selaput
lendir dan kelenjar getah bening di seluruh tubuh.

Sifilis Stadium 111

Lesi yang khas adalah guma yang dapat terjadi&iunt setelah infeksi.
Guma umumny satu, dapat multipel, ukuran milier gainbberdiameter beberapa
sentimeter. Guma dapat timbul pada semua jaringanodgan, termasuk tulang
rawan pada hidung dan dasar mulut. Guma juga ddipahukan pada organ
dalam seperti lambung, hati, limpa, paru-paru,igedli. Kelainan lain berupa
nodus di bawah kulit, kemerahan dan nyeri.

Sifilis Tersier

Termasuk dalam kelompok penyakit ini adalah sillssdiovaskuler dan
neurosifilis (pada jaringan saraf). Umumnya timi020 tahun setelah infeksi
primer. Sejumlah 10% penderita sifilis akan mengalatadium ini. Pria dan
orang kulit berwarna lebih banyak terkena. Kematkanena sifilis terutama
disebabkan oleh stadium ini.

Diagnosis pasti sifilis ditegakkan apabila dapaemukan Treponema
pallidum. Pemerisaan dilakukan dengan mikroskoprigan gelap sampai 3 kali
(selama 3 hari berturut-turut).

Tes serologik untuk sifilis yang klasik umumnya rhasegatif pada lesi
primer, dan menjadi positif setelah 1-4 minggu. T&S serologik sifilis) dibagi
dua, yaitu treponemal dan non treponemal. Sebadgigen pada TSS non spesifik
digunakan ekstrak jaringan, misalnya VDRL, RPR, dkatan komplemen
Wasserman/Kolmer. TSS nonspesifik akan menjadi tifegalam 3-8 bulan
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setelah pengobatan berhasil sehingga dapat dignnaktak menilai keberhasilan
pengobatan. Pada TSS spesifik, sebagai antigennakgn treponema atau
ekstraknya, misalnya Treponema pallidum hemaggition assay (TPHA) dan
TPI. Walaupun pengobatan diberikan pada stadium @8S spesifik akan tetap
positif, bahkan dapat seumur hidup sehingga leleitmbkna dalam membantu
diagnosis.

Pengobatan dilakukan dengan memberikan Antibios&perti Penisilin
atau turunannya. Pemantauan serologik dilakukam jadan I, 11, VI, dan XIi
tahun pertama dan setiap 6 bulan pada tahun k&al@n itu, kepada penderita
perlu diberikan penjelasan yang jelas dan menyeltentang penyakitnya dan
kemungkinan penularan sehingga turut mencegahniiangenyakit lebih lanjut

Artikel 5.

Clostridium botulinum
http://www.food-info.net/id/bact/clbot.htm

Karakteristik umum

Clostridium botulinummerupakan bakteri berbentuk batang, anaerobik
(tidak dapat tumbuh di lingkungan yang mengandukgigen bebas), Gram-
positif, dapat membentuk spora, dan dapat mempsadakun syaraf yang kuat.
Sporanya tahan panas dan dapat bertahan hidup dalakanan dengan
pemrosesan yang kurang sesuai atau tidak benartupdatipe botulisme (A, B,
C, D, E, F dan G) yang dikenal, berdasarkan ciaskhntigen dari racun yang
diproduksi oleh setiap strain. Tipe A, B, E, daddpat menyebabkan botulisme
pada manusia. Tipe C dan D menyebabkan sebagian lbatsilisme pada hewan.
Hewan yang paling sering terinfeksi adalah unggasdan unggas ternak, sapi,
kuda, dan beberapa jenis ikan. Walaupun tipe Chteigsolasi dari tanah di
Argentina, belum ada kasus yang diketahui disebableh strain ini.

http://www.siue.edu/~cbwilso/Cbotulinum.jpg

Botulismekarena makanan (untuk membedakan dari botulisrda pka
dan botulisme pada bayi) merupakan jenis keracumakanan yang parah.
Penyakit ini disebabkaoleh konsumsi makanan yang mengandung racun syaraf
yang kuat, yang dibentuk selama pertumbuhan ongemifacun ini tidak tahan
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panas dan dapat dihancurkan dengan pemanasanepagkeratur 80°C selamalO
menit atau lebih. Penyakit ini jarang terjadi, petaangat diperhatikan karena
apabila tidak segera dirawat dengan benar, tingkamatiannya tinggi.
Kebanyakan kasus yang dilaporkan setiap tahunngleaibten dengan makanan
yang kurang diproses, dikalengkan di rumah tanggtapi kadang-kadang
makanan yang diproduksi secara komersial jugabtdridalam kasus tersebut.
Sosis, produk daging, sayuran kaleng, dan produkanem laut, paling sering
menjadi perantara dalam kasus botulisme pada naanusi

Organisme ini dan sporanya tersebar luas di alarkteBani ada di tanah,
baik di tanah olahan, tanah hutan, endapan di dasajai, danau, dan perairan
pantai, dan di dalam usus ikan dan mamalia, daaldim insang dan organ dalam
kepiting dan jenis-jenis kerang lainnya.

Gejala-gejala penyakit

Ada empat tipe botulisme yang dikenal: botulisme karena maka
botulisme pada bayi, botulisme pada luka, dan [@hd yang belum
diklasifikasikan. Makanan-makanan tertentu telaklapdirkan sebagai sumber
spora dalam kasus-kasus botulisme pada bayi daegdat yang belum
diklasifikasikan; botulisme pada luka tidak terk@gngan makanan.

Botulisme karena makanan merupakan nama penyakit (sebenarnya
keracunan makanan) yang disebabkan oleh konsunksimaa yang mengandung
racun syaraf yang diproduksi ol€h botulinum.

Botulisme pada bayi, yang pertama kali dikenal tah@76, menginfeksi
bayi di bawah usia 12 bulan. Botulisme tipe iniethabkan karena konsumsi spora
C. botulinum yangkemudian menghuni usus dan memproduksi racun dalam
saluran usus bayi intestinal toxemia botulism. Di antara berbagai sumber
lingkungan yang potensial seperti tanah, air yatgpung, debu, dan makanan,
madu merupakan sumber spdZa botulinumyang sejauh ini dapat dipastikan
menjadi penyebab botulisme pada bayi, baik daril lpenelitian laboratorium
maupun penelitian epidemiologi. Jumlah botulismegp@ayi yang dilaporkan
meningkat tajam karena meningkatnya pengetahuanpgeugas kesehatan sejak
dikenalnya penyakit ini pada tahun 1976. Sekaramgyakit ini telah dikenal
secara internasional, dan kasusnya dilaporkanet@h banyak negara.

Botulisme pada luka merupakan tipe botulisme yaadmg jarang terjadi.
Penyakit timbul ketikaC. botulinum, baik secara tunggal maupun bersama
denganmikroorganismelain, menginfeksi luka dan menghasilkan racun yang
menyebar ke bagian tubuh lain melalui aliran dakédkanan tidak terlibat dalam
botulisme tipe ini.

Kategori botulisme yang belum diklasifikasikan rbatkan kasus pada
orang dewasa di mana makanan tertentu atau lukegaiebumber infeksi tidak
dapat diidentifikasi. Diduga, beberapa kasus batui yang termasuk kategori ini
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mungkin disebabkan oleh pertumbut@botulinumdi dalam usus orang dewasa,
yang menghasilkan racun secara in vivo (di dalaouli)t Laporan dalam buku-
buku kedokteran menunjukkan adanya botulisme yamg rdengan botulisme
pada bayi, tetapi terjadi pada orang dewasa. Datasus-kasus ini, pasien
sebelumnya pernah menjalani pembedahan saluranemp@an dan atau
perawatan dengan antibiotik. Diduga bahwa perawadaawatan tersebut dapat
mengubah komposisi normal flora usus dan memungkiik botulinumuntuk
tumbuh dan berkembang biak di dalam usus.

Dosis infektif — sangat sedikit (beberapa nanograragun dapat
menyebabkan penyakit. Racun ini merupakan salahrsatin paling kuat yang
dikenal di alam.

Gejala-gejala botulisme karena makanan umumnya ldimii8-36 jam
setelahkonsumsimakanan yang mengandung racun, walaupun kasus-kasg
ada bervariasi antara 4 jam hingga 8 hari. Gejata &eracunan terdiri dari rasa
lelah, lemah, dan vertigo, yang biasanya diikutighsn penglihatan berganda dan
kesulitan bicara dan menelan yang meningkat. Kasulbernapas, rasa lemah
pada otot-otot lain, perut kembung dan konstipasmpelit) juga merupakan
gejala yang sering terjadi.

Gejala klinis botulisme pada bayi terdiri dari kbpasi yang terjadi
setelah masa pertumbuhan yang normal. Gejalaikutddengan hilangnya nafsu
makan, mengantuk, lemah, keluarnya air liur, dangisayang keras, serta nyata
adanya kehilangan kontrol pada bagian kepala. Reaamwyang disarankankan
meliputi tindakan untuk mencegah, mengendalikarau amenyembuhkan
komplikasi dan efek samping yang mungkin terjadtirsgga pasien merasa lebih
nyaman (Supportive carg.

Perawatan dengan obat-obatan antimikrobial tidakjdrkan.
Diagnosis

Walaupun botulisme dapat didiagnosis dengan g&jades saja, penyakit
ini mungkin sulit dibedakan dari penyakit-penydkinnya. Cara paling langsung
dan efektif untuk memastikan diagnosis klinis bstake di dalam labotarorium
adalah dengan memeriksa adanya racun dalam seaumkatoran pasien atau
dalam makanan yang dikonsumsi oleh pasien. Saaimeiode deteksi toksin
yang paling sensitif dan digunakan secara luasahdgl netralisasi tikus ifhouse
neutralization test). Uji ini memerlukan waktu 48 jam. Pembiakan sampl
memerlukan waktu 5-7 hari.

Botulisme pada bayi didiagnosis dengan memeriksanyad racun
botulinal danC. botulinumdi dalam kotoran bayi.

Makanan yang terkait

Makanan yang terlibat dalam kasus botulisme beragasuai dengan cara

pengawetaimakanan dan kebiasaan makan di berbagai wilay@ahu& makanan
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yang mendukung pertumbuhan dan produksi racun, gatejlah pemrosesannya
memungkinkan masih ada spora yang bertahan, dadad@asya tidak dipanaskan
sebelum dikonsumsi, dapat menyebabkan botulismempifa semua jenis
makanan yang tidak asam (pH di atas 4.6) dapat ankeind pertumbuhan dan
produksi racun olelC. botulinum. Racun botulinal telah dibuktikan ada pada
berbagai jenis makanan, seperti jagung kaleng,caekacang hijau, sup, bit,
asparagus, jamur, buah zaitun matang, bayam, ikex) ayam, dan hati ayam dan
pasta dari hati [jver pate), dan daging olahan yang dimakan dingiar{cheon
meat), ham, sosis, terung isi, lobster, ikan asap,ikiam asin.
Pencegahan

Pencegahan secara total tidak mungkin dilakukamu@emakanan yang
dikalengkandan diawetkan secara komersial umumnya aman ufikdnsumsi
(semuanya telah disterilkan atau terlalu asam diawetkan dengan cara lain).
Produk segar tidak berbahaya. Racun dapat dihamcuplda suhu 75°-80°C,
sehingga makanan yang telah dimasak dan dipanaskan dikonsumsi.
Populasi rentan
Semua orang rentan terhadap keracunan makanaral@ganisme ini.

Artikel 6.
Penyakit Misterius di Magelang

Bakteri Bongkrek dan Gembus Sama
http://www.suaramerdeka.com/harian/0708/02/nasfb.ht

PURWOKERTO -Pakar dari Fakultas Biologi Unsoed, Prof Rubiyanto
Misman, terkejut mendengar penyebab kematian 1O0gavddesa Kanigoro,
Magelang akibat keracunan tempe gembus. "Tempebugendan bongkrek
memiliki kesamaan, yaitu terbuat dari limbah atanpas proses pembuatan
minyak kelapa,” ujarnya, kemarin. Kedua makananséring ditumbuhi bakteri
Pseudomonas Cocovenengasig menyukai ampas kelapa.

Rubi yang menyelenggarakan seminar nasional sogle¢édongkrek pada
tahun 1975 menyebutkan penyebab kematian bukaerakd, melainkan asam
bongkrek yang dihasilkan bakteri. "Selain asanmgkogk yang bersifat racun dan
tidak berwarna, ada toxoplasma yang berwarna kiyhiambahnya.

Toxoplasma mudah dikenali karena warna kuningngaaikelihatan di
permukaan tempe gembus atau di Banyumas dikenalgaedage Asam
bongkrek sulit dikenali karena tidak berwarna.té8a saya asam bongkrek sudah
lama tidak muncul karena pola makanan masyarakiahsberubah,"” jelasnya.

Baik tempe gembus maupun tempe bongkrek merupakakaman
klangenanatau kegemaran. Rasanya enak bagi yang menyukae$fermentasi
tempe gembus dan bongkrek sama. Perbedaan tepbedakkandungan lemaknya.
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Tempe gembus yang terbuat dari bungkil minyak lkelkpndungan lemaknya
rendah, yakni 3%-4%, karena proses pembuatannyggueakan mesin pres.

Menurut mantan rektor Unsoed itu, bakteseudomonas Cocovenenans
tidak tumbuh di media yang kadar lemaknya rendatagi tumbuh di tempe
bongkrek yang kadar lemaknya 10%-12%. Kadar lenaigytinggi disebabkan
proses pembuatan minyak kelapa tradisional mendggunaangan. Asam
bongkrek yang masuk tubuh manusia merusak suswiardgrah sehingga tidak
bisa mengikat oksigen. Akibatnya, penderita keraonga seperti sesak napas.
"Disusul tekanan darah yang tiba-tiba tinggi dé&hiraya drop sampai korban
meninggal,” ungkapnya. la terkejut kemunculan ka&imbakteri Pseudomonas
Cocovenenangang sudah lama menghilang.

Diragukan Warga

Sementara itu warga Dusun Beran, Desa Kanigoroamdatan Ngablak,
Kabupaten Magelang meragukan hasil penyelidikan departemen Kesehatan
bahwa penyebab 10 warga yang meninggal dunia kakemacunan tempe
gembus atau tempe bongkrek. Sebagian besar warggakie mengonsumsi
tempe gembus, tapi sebelum musibah itu hampir serkaeban tak
mengonsumsinya.

Penyakit misterius yang terjadi Minggu (22/7) itempangkiti 31 orang,
21 korban dirawat di rumah sakit dengan gejala pmaahtah, dan pusing hampir
sama dengan korban tewas. Kemarin masih ada eropadrk yang dirawat di
RSU Tidar Kota Magelang.

Kepala Desa, Gadang Rintoko, mengatakan masih nmicag hasil
penyelidikan Depkes bahwa musibah yang menimpaamaeg akibat keracunan
tempe gembus. Dia mengaku sebagian warganya menmahgp dalam
kemiskinan dan seringkali mengonsumsi tempe gentbteyi sebelum kejadian
hampir dipastikan tak ada korban yang mengonsurakaman itu.

"Saya sendiri juga sering makan tempe gembus. ifikgpenyebabnya
mengapa Yyang mengonsumsi makanan itu tak semuaandkii
penyakit,"katanya, kemarin.

Dia juga mempertanyakan hasil uji laboratorium dim@rang yang
menyatakan, penyebabnya keracunan dari bahan kiigganegatif, tapi setelah
diteliti di Jakarta terdeteksi ada kandungan bakiseudomonas cocovenenans
"Kami masih kurang puas dan meragukan hasil p&elitu. Saya berharap ada
penelitian lagi yang hasilnya lebih meyakinkan agarga tak resah dihantui
penyakit misterius itu,"katanya.

Hal yang sama juga diungkapkan Asmuni (40), yargl&egan istrinya
Aslamiyah (35) dalam musibah itu. Dia menceritaksghelum peristiwa itu tak
mengonsumsi tempe gembus. Seingat dia, mengondemgpie dan tahu. Jika
penyebabnya dari media makanan, mengapa hanyay#styang terjangkiti,
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sedangkan dia dan anak-anaknya tidak. "Logikanjaukaenyebab kematiannya
dari media makanan seharusnya satu keluarga teseenaa,"katanya.
Keinginan Warga

Hasil uji laboratorium yang dikeluarkan Depkes juga mengundang
protes warga. Bahkan mereka meminta Menkes datamglokasi untuk
menjelaskan penyebab penyakit misterius itu. Kepalaun Beran, Yanto (28),
mengatakan perlu dilakukan uji ulang laboratoritvtenurutnya, warga tak puas
dengan hasil itu karena sebelum kejadian hampiruaekorban tak memakan
tempe gembus. "Saya juga minta kepada Menkes umtemjelaskan kepada
warga secara langsung. Kami butuh kepastian tephgdmyakit yang telah
merasahkan warga selama sepekan terakhir ini,"\atan

Dia berharap ada penjelasan yang lain yang dapagungkap penyakit
itu, tak hanya dari hasil uji laborarorium satu paimmakanan. "Kalau ini
dijelaskan secara gamblang minimal dapat menjawateskhan warga dan
melakukan antisipasi agar tak terjangkiti penyal@perti itu lagi. Saya kurang
puas dengan upaya Depkes itu,"katanya.
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ompetnst [ nabaor [ Bl om0
MendeskripsikanMendeskripsikan 1 C 1
ciri-ciri ciri-ciri, struktur,| v 2 C 1
Archaebacteria |bentuk dar \ 3 B 1
dan Eubacteripembagian V 4 E 1
dan peraannygbakteri. \ 5 A 1
dalam \ 6 D 1
kehidupan. N7 B 1
v 8 D 1

v 9 A 1

v 10 E 1

JUMLAH 2 |13 (32| 10 10
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Lampiran 9.

SOAL PRE-TEST
SIKLUS |

Nama/No Absen:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabanang dianggap tepat

1.

Ciri-ciri organisme prokariotik..... :
a. tidak berflagela d. tidak bermembran sel
b. tidak berinti e. tidak membentuk kristal

c. tidak bermembran inti

Bakteri berasal dari bahasa Jerman yaiakterion’ yang berarti ....
a. tunggal c. batang kecil e. penyebar

b. racun d. penghancur

Di bawah ini adalah beberapa macam sifat mikroosgae:
1) Hidup kosmopolit
2) Organisme prokariotik
3) Organisme eukariotik
4) Berklorofil
5) Dapat membentuk endospora
Sifat yang dimiliki oleh bakteri adalah ....
a. 1,2,3 c. 2,4,5 e. 1,3,5
b. 1,2,5 d. 2,3,4

Aku termasuk anggota Archaebacteria. Aku mampuphidalam lingkungan
bersuhu panas dengan suhu optimum 60°C-80°C. Takmakroorganisme
apakah aku?

a. metanogen d. bakteri nitrat

b. halofili ekstrem e. termofili ekstrem

c. termobakteri
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Bacillus thuringiensismerupakan pengendali ulat hama tanaman pertamaan d
juga sebagai patogen terhadap jentik nyamuk pemdayakit. Dari namanya
kita dapat memastikan bakteri tersebut berbentuk....

a. batang c. bulat e. bola

b. spiral d. kotak

Bagian tubuh bakteri yang berfungsi sebagai aleskgeehingga bakteri dapat
berpindah tempat adalah....

a. flagela c. ribosom e. sitoplasma

b. kapsula d. pili

Seorang siswa mengamati bakteri dengan ciri menguitggela berjumlah
satu, dan melekat pada salah satu ujung selnyaaSersebut berkesimpulan
bahwa bakteri yang diamati adalah bakteri tipe ....

a. amfitrik c. atrik e. peritrik

b. monotrik d. lofotrik

Jika dalam kondisi lingkungan yang tidak mengunkamg seperti kekurangan
nutrisi, air, dan suhu yang terlalu panas/dingimkanuntuk mempertahankan
hidupnya bakteri dapat membentuk ...

a. spora c. serabut e. kulit

b. kristal d. endospora

Bakteri nitrat dan bakteri nitrit memerlukan oksigeebas dalam respirasinya.
Tanpa oksigen bakteri ini tidak dapat hidup. Baktertermasuk bakteri....

a. aerob C. heterotrof e. kemoautotrof

b. autotrof d. anaerob

10. Reproduksi pada bakteri dimana setiap sel memimeéatjadi dua disebut...

a. transkripsi d. transformasi
b. konjugasi e. pembelahan biner

c. transduksi
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127

ompetensi | Indikalor 11G3ESICa] ol jawaban| oa

Mendeskripsikan | Mendeskripsikan N 1 C 10
ciri-ciri ciri-ciri, struktur, | v 2 A
Archaebacteria | bentuk dan 3 D
dan  Eubacteria pembagian V 4 A
dan peranannygbakteri. V 5 B
dalam kehidupan| \ 6 D
v 7 E
V| 8 E
v 9 B
v 10 C

JUMLAH 2 |13 (32| 10 10
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Lampiran 11.

SOAL POST-TEST
SIKLUS |

Nama/No Absen:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabangng dianggap tepat

1. Dibawah ini adalah beberapa ciri organisme:
1. Tidak memiliki mitokondria 3. Memiliki membran inti
dan kloroplas 4. Terdiri atas satu sel
2. Tidak memiliki membran inti 5. Tidak bermembran sel
Ciri yang dimiliki oleh mikroorganisme prokariotddalah....
a. 1,2, 3 c. 1,2,4 e. 1,3,5
b. 2,4,5 d. 2,3,4

2. “Bakterion” merupakan asal kata dari bakteri yang berarti ....
a. Batang kecil C. racun e. penyebar

b. Tunggal d. penghancur

3. Berikut ciri bakteri adalah ....
a. Berklorofil d. mikroorganisme uniseluler
b. mikroorganisme eukariotik e. tidak berdinding sel

c. mikroorganisme multiseluler

4. Bagian tubuh bakteri yang digunakan untuk melekatllai pada tubuh
organisme lain ataupun pada substrat....
a. Flagela c. Ribosom e. Sitoplasma
b. kapsula d. Pili

5. Seorang peneliti sedang mengamati bakteri. Dia dangngatakan bahwa
bakteri tersebut tipe monotrik. Artinya bakteri gatimaksud memiliki ciri-
ciri....

a. memiliki banyak flagela dan melekat pada salah sping sel

b. memiliki satu flagela dan melekat pada salah sptogusel
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c. memiliki satu flagela dan masing-masing melekatapgeetiua ujung sel
d. memiliki flagela yang tersebar pada seluruh perranisel

e. tidak memiliki flagela

Bakteri denitrifikasi merupakan bakteri yang tidak memerlukan oksigen
bebas untuk respirasinya. Bakteri ini termasuk dyakt.
a. Autotrof c. Aerob e. Kemoautotrof

b. Heterotrof d. Anaerob

Diplococcus pneumonianerupakan penyebab penyakit pneumonia atau
radang paru-paru. Dari namanya kita dapat memastbakteri tersebut
berbentuk....

a. Batang b. Spiral c. Segitiga d. Kotak e. Bola

Aku termasuk anggota Archaebacteria. Aku menggumaké untuk
mereduksi C@menjadimetana (Ck) dalam metabolisme energi. Termasuk
mikroorganisme apakah aku?

a. Halofili ekstrem d. Termobakteri

b. Termofili ekstrem e. Metanogen

c. Bakteri nitrat

Beberapa jenis bakteri, terutama jeBicillus sp., mempunyai kemampuan

membentuk endospora. Bakteri tersebut membentubsgoda jika. ...

a. Akan membelah diri d. Berubah menjadi parasit
b. Keadaan lingkungan buruk e. Masuk ke dalam tubuh
c. Akan berkembang biak manusia

Reproduksi pada bakteri dimana organisme tersedbait t dapat ditentukan
jenis kelaminnya disebut...

a. Pembelahan biner d. Transduksi

b. Transkripsi e. Transformasi

c. Konjugasi
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Lampiran 12.
KISI-KISI SOAL PRE-TEST SIKLUS Il

ompetenst [ nahaor (o Barel [rona Km0
MendeskripsikanMengetahui N 1 B
ciri-ciri peranan  bakte 2 D
Archaebacteria |dalam kehidupa \ 3 C
dan  Eubacteri manusia. \ 4 D
dan peraannys V| 5 E
dalam v 6 C
kehidupan. \ 7 A
V| 8 B
v 9 A
ol 10 E

JUMLAH 2 (313 ]2 10 10
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Lampiran 13.
SOAL PRE-TEST

SIKLUS 1I

Nama/No Absen:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabangng dianggap tepat

1. Escherichia colmerupakan jenis bakteri yang banyak kita jumpdipa

a. usus halus manusia d. jaringan otak manusia
b. usus besar manusia e. bintil-bintil akar tanaman
C. paru-paru manusia polongan

2. Dibawabh ini contoh penyakit yang disebabkan olétidraadalah....
a. Cacar dan Influenza d. TBC dan Antraks
b. TBC dan AIDS e. Demam berdarah dan Tetanus
c. Cacar dan Polio

3. Dibawah ini merupakan cara pencegahan terhadapriakt

1) Vaksinasi 4) Pengasinan

2) Pengasapan 5) Pengeringan

3) Sterilisasi
Diatas merupakan cara pengawetan makanan seddigaamnal yaitu....
a. 1,3,dan5 c. 2,4,dan 5 e.1,2,dan4
b. 3,4,dan 5 d. 1,2, dan 3

4. Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pada mandisebut bakteri
patogen. Contoh bakteri patogen adalah....
a. Acetobacter aceti d. Salmonellayphosa
b. Escherichiacoli e. Pseudomonas denitrificans
c. Lactobacillusbulgaricus

5. Pak Budi tidak sengaja tertusuk paku saat memlstulatap rumabh.
Tubuhnya kejang-kejang dan harus dirawat di rumakit.s Rupanya ia
terkena penyakit Tetanus. Bakteri yang menyebabjeaadalah....
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a. Acetobactegnceti d. Salmonellayphosa
b. Escherichiacoli e. Clostridiumtetani
c. Lactobacillusbulgaricus

Makanan yang di simpan dalam lemari es tidak memndbuddal ini
dikarenakan.....

a. bakteri membusuk mati d. bakteri pembusuk menghilang
b. bakteri mengalami penguraian e. makanan jadi sukar dicerna

c. bakteri pembusuk tidak aktif

Untuk mematikan bakteri patogen yang terkandungpldid susu dapat
dilakukan dengan cara....

a. pasteurisasi C. pemanisan e. pengeringan

b. pengasapan d. sterilisasi

Pak Hari terinfeksi oleiMycobacterium tuberculosisiengan gejala badan
demam, batuk-batuk lebih dari tiga hari (kadanglaeah) dan sesak nafas,
mengindikasikan bahwa Pak Hari menderita ....

a. Demam berdarah c. Tetanus e. Asma

b. TBC d. Influenza

BakteriClostridium desulfuricanadalah bakteri denitrifikasi yang merugikan

tanaman karena.....

a. menguraikan senyawa nitrat d. menyerap zat-zat organik dalam
dalam tanah tanah

b. merusak akar tanaman e. meningkatkan keasaman tanah

c. menyerap zat asam dalam tanah

kita sebaiknya jangan mengkonsumsi makanan dalaiendkayang telah
melewati batas kadaluwarsa. Hal ini karena makaeesebut dikhawatirkan
racun dari bakteri....

a. Acetobacteaceti d. Steptomycegriseus

b. Treponemaallidum e. Clostridiumbotulinum

c. Escherichiacoli
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Lampiran 14.
KISI-KISI SOAL POST-TEST SIKLUS II

ompetensi | - Indkalor \rCHICSCa| soal |fawaban| soa

Mendeskripsika | Mengetahui N 1 C 10
N Ciri-ciri peranan bakteri V 2 C
Archaebacteria | dalam V 3 E
dan Eubacteria | kehidupan \ 4 A
dan peranannyal manusia. V| 5 D
dalam v 6 E
kehidupan. \ 7 D
V| 8 A
v 9 B
v 10 B

JUMLAH 2 |3 (13 ]|2 10 10
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Lampiran 15.
SOAL POST-TEST
SIKLUS I
Nama/No Absen:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabanang dianggap tepat
1. Bakteri yang digunakan dalam pembuatan susu asaguiiy) adalah...
a. Acetobacterceti d. Lactobacilluscasei
b. Clostridiumbotulinum e. Steptomycegriseus
c. Lactobacillusbulgaricus
2. Dibawah ini contoh makanan yang dalam pembuatadiigntu oleh bakteri
adalah....
a. tempe dan agar-agar d. keju dan dodol
b. asam cuka dan es krim e. cincau dan tahu
c. nata de coco dan yogurth
3. Dibawah ini merupakan contoh-contoh bakteri:
1) Clostridiumbotulinum 4) Mycobacteriumeprae
2) Salmonellayphosa 5) Acetobactegrceti
3) Lactobacilluscasei
Di atas merupakan bakteri yang merugikan manusia.ya
a. 1,35 b.3,4,5 c.2,4,5 d.1,2,3 el, 2,4
4. Bakteri nitrifikasi membantu proses pembentukkanyaea-senyawa nitrat
dalam tanah yang diperlukan oleh tanaman. Contktebanitrat adalah....
a. Nitrobacter d. Clostridiumpasteurianum
b. Nitrosomonas e. Pseudomonadenitrificans
c. Nitrosococcus
5. Pak Budi selalu mengadakan penggiliran tanamamagsatbis panen padi,

masa tanam berikutnya lahannya ditanami kacandt&teta Pak Budi untuk
menjaga kesuburan tanahnya. Hal itu dikarenakanyadaimbiosis antara
akar tanaman kacang (polong-polongan) dengan lhakter

a. Nitrococcus d. Rhizobiumeguminosorum

b. Nitobacter e. Azotobacter

c. Nitrosomonas
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6. Pedagang ikan sering menyimpan ikan dengan mendaibabheberapa
potong es batu. Tujuannya untuk.....

a. menetralkan racun bakteri d. membantu kerja bakteri
b. mendinginkan ikan e. mengurangi aktivitas bakteri dan
c. menumbuhkan bakteri patogen spora

7. Untuk pencegahan bakteri dalam penyimpanan makaagat dilakukan
dengan beberapa cara. Di bawah ini yang merupakacegahan secara
tradisional, kecuali....

a. pendinginan C. pemanisan e. pengeringan
b. pengasapan d. sterilisasi

8. Pak Hari menderita penyakit dengan ciri demam, irkepala, pusing, nyeri
otot, tidak nafsu makan, mual, muntah, obstipasaré), suhu badan
meningkat. kata dokter itu penyakit infeksi akuisidalus (typhus). Penyakit
tersebut disebabkan bakteri... .

a. Salmonellayphosa d. Typhosaetani
b. Treponemayphosa e. Nitrosomonas
c. Typhosayphosa

9. Bakteri Thiobacillus ferrooxidansbakteri yang dapat memisahkan tembaga
dari bijihnya. Bakteri tersebut termasuk jenis kaktemolitotrofyaitu...
a. menguraikan senyawa nitrat dalam tanah

pemakan batuan yang tumbuh subur di lingkungan asam

menyerap zat-zat organik dalam tanah

menyerap zat asam dalam tanah

meningkatkan keasaman batuan

®oo0o

10. Kita sebaiknya hati-hati dalam mengkonsumsi tengregkrek, karena dalam
tempe bongkrek terdapat racun asam bongkrek yang dikaasiloleh
bakteri.....

a. Acetobacteraceti d. Pseudomonadenitrificans
b. Pseudomonasocovenenans e. Steptomycegriseus
c. Clostridiumbotulinum
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Lampiran 16.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkast&si Kognitif

Sekolah
Kelas/semester
Tanggal

Waktu

Pokok bahasan
Siklus

Petunjuk pengisian.

Amatilah aktivitas siswa dalam kelas selama kegigmbelajaran untuk meningkatkan

prestasi kognitif. Isilah lembar pengamatan dergasedur sebagai berikut:

1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk di tepapgtmemungkinkan untuk
mengamati seluruh aktivitas siswa

2. Setiap dua menit pengamat melakukan pengamataadseghaktivitas siswa yang
dominan

3. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaandsejalai kegiatan pembelajaran

4. lIsilah angka dan huruf pada kolom yang tersediaasetengan waktu dan aktivitas
siswa (contoh: la, 2b dst).

Kategori pengamatan:
Aktivitas siswa
1. Perhatian/partisipasi
a. Memperhatikan dan berpartisipasi dengan penuh iastus
b. Memperhatikan dan berpartisipasi dengan sikap sdparertib.
2. Membaca
a. Membaca materi ajar dari hand out dan sumber yang |
b. Membaca materi dan sedikit menganalisa intinya.
3. Mengerjakan tugas
a. Mengerjakan tugas secara kontekstual dan relevan.
b. Mengerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh.
4. Masyarakat belajar/kerjasama dalam kelompok
a. Siswa bekerjasama dengan semua anggota kelompok.
b. Jawaban merupakan kesepakatan anggota kelompok.
5. Aktivitas mencatat informasi
a. Siswa mencatat semua informasi yang didapat dawi, puku dan hasil diskusi.
b. Mencatat dengan berusaha mengkonstruksi pengetabuadiri.
6. Keterampilan bertanya
a. Bertanya sesuai dengan materi yang diajarkan dge@gmntepat dan logis.
b. Bertanya dengan mengembangkan informasi selamatkedielajar mengajar.
7. Keterampilan menjawab
a. Jawaban yang diberikan sesuai dengan pertanyandyajugan.
b. Jawaban yang diberikan jelas, tepat dan logis.
8. Menyampaikan pendapat/berargumen
a. Pendapat yang diajukan kontekstual namun sesuaigsatahan yang dibahas.
b. Pendapat yang diajukan jelas logis dan punya gesaikiran yang kuat.
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No

Nama siswa

Aktivitas pada Menit ke
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Lampiran 17.
NILAI PRE-TESTDAN POST-TESTSIKLUS |
No Nama Pre-test| Pos-test pre-ﬁaesl'ijrngi(l)iit-tes
1 | Belia Ciptomurti 5 6 1
2 | Dewi Murdaningrum 4 4 0
3 | Esti Winaryati 4 6 2
4 | Falihatur Rohmah 3 5 2
5 | Faridatun Nikmah 1 3 2
6 | Fitri Flamboyan 2 4 2
7 | Husna Setyowati 3 4 1
8 | Khoerotul Mahmudah 5 5 0
9 | Khusnatun Nafi'ah 5 8 3
10 | Laeliah 3 5 2
11 | Latri Dwi Yulianti 3 5 2
12 | Mani'ah I.M 5 6 1
13 | Mar’atus Solikhah 5 9 4
14 | Ma'rifatun Nurul Aulia 6 9 3
15 | Nunuk Swatrtiningsih 5 6 1
16 | Rizgi Amalia 5 5 0
17 | S. Cistra Nor Aisyah 5 7 2
18 | Siti Hasanah 6 8 2
19 | Siti Matoyatal Husna 5 5 0
20 | Siti Solikhatun Malikah 4 6 2
21 | Widyawati 5 7 2
22 | Sunarti 3 4 1
Total 92 127 35
Rata-rata 4,18 5,77 1,59
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Lampiran 18.

NILAlI PRE-TESTDAN POST-TESTSIKLUS I

No Nama Pre-test| Pos-tes pre-tseiltij;mggzi-teg

1 | Belia Ciptomurti 5 7 2

2 | Dewi Murdaningrum 3 7 4

3 | Esti Winaryati 5 7 2

4 | Falihatur Rohmah 2 3 1

5 | Faridatun Nikmah 5 7 2

6 | Fitri Flamboyan 0 5 5

7 | Husna Setyowati 7 8 1

8 | Khoerotul Mahmudah 6 8 2

9 | Khusnatun Nafi'ah 5 7 2

10 | Laeliah 2 6 4

11 | Latri Dwi Yulianti 5 8 3

12 | Mani'ah I.LM 5 9 4

13 | Mar’atus Solikhah 6 9

14 | Ma'rifatun Nurul Aulia 8 7 -1

15 | Nunuk Swatrtiningsih 5 8 3

16 | Rizgi Amalia 7 9 2

17 | S. Cistra Nor Aisyah 4 8 4

18 | Siti Hasanah 4 7 3

19 | Siti Matoyatal Husna 5 4 -1

20 | Siti Solikhatun Malikah 2 7 5

21 | Widyawati 6 7

22 | Sunarti 4 7 3
Total 101 155 54
Rata-rata 4,59 7,04 2,45
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Lampiran 19.

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa sedang mengerjakan soglre-test

Siswa sedang bersiap melakukan kerja kelompok
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Siswa sedang melakukan diskusi kelompok

Siswa sedang mengerjakan tugas kelompok
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Siswa sedang melakukan presentasi di depan kelas

Siswa sedang mengerjakan soglos-test
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Lampiran 20
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